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Intisari

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi sistem peradilan pidana yang
belum memberikan keseimbangan antara perlindungan pelaku tindak pidana dan
perlindungan kepentingan korban. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalis
dan menjelaskan konsep keseimbangan dalam kebijakan formulasi dan
pelaksanaan pemberlakuan diversi dalam sistem peradilan pidana anak.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif
empiris, sedangkan sifat penelitian yang digunakan adalah bersifat deskriptif.
Bersifat deskriptif artinya  penelitian ini menguraikan, menggambarkan dan
menjelaskan mengenai konsep keseimbangan pemberlakuan diversi dalam sistem
peradilan pidana anak baik dalam segi formulasinya maupun
aplikasi/pelaksanaanya. Tehnik pengumpulan data yang digunakan berupa
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian lapangan dilakukan
dengan wawancara langsung dengan subyek terkait. Berdasarkan data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis secara kualitatif sehingga diperoleh jawaban yang
jelas dan menghasilkan data yang benar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep keseimbangan dalam
kebijakan formulasi pemberlakuan diversi dalam sistem peradilan pidana anak
terlihat dari pendekatan atau konsep keadilan yang digunakan. Konsep keadilan
yang digunakan dalam pemberlakuan diversi adalah keadilan restorative. Keadilan
restoratif ini mencoba mencari solusi penyelesaian terbaik yang melahirkan win-
win solution bagi semua pihak. Konsep keseimbangan dalam pelaksanaan
pemberlakuan diversi dalam sistem peradilan pidana anak dapat dilihat dari segi
prosedural sampai kesepakatan diversi itu telah tercapai. Dari segi prosedural
untuk memenuhi konsep keseimbangan antara perlindungan anak yang berkonflik
dengan hukum dan perlindungan terhadap kepentingan korban maka dalam
pelaksanaan upaya diversi fasilitator memberikan kesempatan yang sama kepada
semua pihak untuk mengemukakan hal-hal apa saja yang berkaitan dengan solusi
penyelesaian masalah. Konsep keseimbangan dalam pelaksanaan pemberlakuan
diversi dapat dicapai melalui kesepakatan diversi. Melalui kesepakatan diversi
ini, semua kepentingan baik kepentingan perlindungan anak yang  berkonflik
dengan hukum maupun perlindungan terhadap kepentingan korban dapat
terwujud.
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Abstract

This research deals with the conditon of the criminal justice system has not
provided a balance between the protection of criminals and protection of the
interests of victims. The purpose of this research is to analyze and explain the
concept of balance in policy formulation and implementation of the application of
diversion in the criminal justice system of children.

The research method used in this study is a normative empirical, while the
nature of the research that is in use is descriptive. This research is descriptive
meaning decipher, describe and explain the concept of the balance of the
implementation of diversion in the juvenile criminal justice system both in terms
of the formulation and application / implementation. Techniques of collecting data
used in the form of library research and field research. Fieldwork was conducted
by direct interview with related subjects. Based on the data obtained are analyzed
qualitatively in order to obtain a clear answer and generate the correct data.

The research results shows that the concept of balance in the policy
formulation of the implementation of diversion in the juvenile criminal justice
system visible from the approach or concept of justice used . The concept of
justice used in the application of diversion is restorative justice . Restorative
justice is trying to find a solution that bore the best solution win-win solution for
all parties . The concept of balance in the implementation of the implementation
of diversion in the juvenile criminal justice system can be seen in terms of
procedural until the diversion agreement has been reached . In terms of procedural
to meet the concept of a balance between the protection of children in conflict
with the law and the protection of the interests of the victim in the implementation
of diversion efforts, law enforcement officials providing equal opportunity to all
parties to raise any matters relating to problem-solving solutions. The concept of
balance in the implementation of the application of diversion can be achieved
through a diversion agreement. Through this diversion agreement, all of the
interests of both the interests of the protection of children in conflict with the law
and the protection of the interests of the victim can be realized.
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